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Article  Info   ABSTRACT 

Article history:  This article discusses the role of musical art in the formation of students' 

character based on the concept of character education put forward by 

Thomas Lickona. In the midst of increasing moral degradation of 

adolescents which is characterized by the rise of negative behaviors such 

as fights, bullying, and low respect, music art is seen as an effective 

medium to instill moral values that are relevant to the development of 

students. This research uses the library research method through the 

analysis of various scientific sources related to character education and 

music arts. The results of the study show that the art of music has a great 

contribution in developing three elements of character according to 

Lickona, namely moral knowing, moral feeling, and moral action. Music 

helps learners understand the value of kindness, cultivate sensitivity and 

empathy through emotional experiences, and encourage moral action 

through musical activities that involve habituation, cooperation, and 

discipline. Thus, the art of music not only functions as entertainment, but 

also as a means of character education that is able to comprehensively 

integrate knowledge, feelings, and moral behaviors. These findings 

indicate that integrating musical arts in learning can be an effective 

strategy in strengthening the character of students in the school 

environment 
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Article  Info   ABSTRAK  

Article history:  Artikel ini membahas peran seni musik dalam pembentukan karakter 

peserta didik berdasarkan konsep pendidikan karakter yang 

dikemukakan Thomas Lickona. Di tengah meningkatnya degradasi 

moral remaja yang ditandai dengan maraknya perilaku negatif seperti 

tawuran, perundungan, dan rendahnya sikap hormat, seni musik 

dipandang sebagai media efektif untuk menanamkan nilai moral yang 

relevan dengan perkembangan peserta didik. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kepustakaan (library research) melalui 

analisis berbagai sumber ilmiah yang terkait dengan pendidikan karakter 

dan seni musik. Hasil kajian menunjukkan bahwa seni musik memiliki 

kontribusi besar dalam mengembangkan tiga unsur karakter menurut 

Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Musik 

membantu peserta didik memahami nilai kebaikan, menumbuhkan 

kepekaan dan empati melalui pengalaman emosional, serta mendorong 

tindakan moral melalui aktivitas musikal yang melibatkan pembiasaan, 

kerja sama, dan disiplin. Dengan demikian, seni musik tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pendidikan karakter 

yang mampu memadukan pengetahuan, perasaan, dan perilaku moral 

secara komprehensif. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
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pengintegrasian seni musik dalam pembelajaran dapat menjadi strategi 

efektif dalam memperkuat karakter peserta didik di lingkungan sekolah 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, masalah etika dan moral yang berkaitan dengan remaja menjadi isu penting 

yang perlu segera mendapatkan perhatian serius. Dalam kehidupan masyarakat modern, 

berbagai fenomena menunjukkan menurunnya moralitas di kalangan remaja. Hal ini tercermin 

dari meningkatnya perilaku negatif seperti tawuran antarpelajar, kekerasan terhadap guru 

maupun orang tua, serta maraknya kasus perundungan (bullying). Fenomena tersebut 

menggambarkan kondisi moral remaja yang kian mengkhawatirkan seolah kapal tanpa kapten 

yang kehilangan arah di tengah derasnya arus perubahan zaman. Pengaruh globalisasi dan 

kemajuan teknologi juga memberikan dampak signifikan terhadap pergeseran nilai moral 

generasi muda. Akses informasi yang begitu luas sering kali tidak diimbangi dengan 

kemampuan menyaring nilai-nilai positif, sehingga memunculkan perilaku kurang sopan, 

rendahnya rasa hormat terhadap orang lain, serta menurunnya kesadaran sosial. Kondisi ini 

menimbulkan keresahan di tengah masyarakat dan menegaskan perlunya upaya yang cepat, 

sistematis, dan responsif untuk menumbuhkan kembali kesadaran moral serta etika di kalangan 

remaja melalui pendidikan dan pembinaan karakter yang terarah (Aisyah & Fitriatin, 2025). 

Pendidikan moral atau pendidikan karakter memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengatasi krisis moral yang tengah melanda bangsa Indonesia. Fenomena meningkatnya 

pergaulan bebas, kekerasan terhadap anak, serta kejahatan di kalangan remaja menjadi indikator 

bahwa pendidikan karakter perlu diperkuat dalam sistem pendidikan nasional. Konsep 

pendidikan karakter mulai dikenal sejak awal tahun 1900 melalui gagasan Thomas Lickona 

yang menulis buku The Return of Character Education dan Educating for Character: How Our 

School Can Teach Respect and Responsibility. Menurut Lickona (2012), pendidikan karakter 

mencakup tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 

kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). Ia juga menegaskan 

bahwa karakter yang baik merupakan perpaduan antara pengetahuan moral, perasaan moral, 

dan perilaku moral (Susanti, 2022). Dengan demikian, pendidikan karakter bertujuan 

membentuk individu yang berpengetahuan, berkomitmen, dan berperilaku sesuai nilai-nilai 

etika. Proses pendidikan ini tidak hanya membangun kemampuan akademik, tetapi juga 

membentuk pribadi yang berintegritas, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran sosial 

tinggi (Oktari & Desyandri, 2023).  

Selain itu, seni juga berperan penting dalam pembentukan kepribadian dan moral, salah 

satunya melalui seni musik. Musik berasal dari bahasa Yunani mousikos yang berarti “dewa 

keindahan” yang berkuasa dalam bidang seni dan ilmu pengetahuan. Seni musik dapat diartikan 

sebagai bidang seni yang menggunakan nada dan suara, atau kombinasi hubungan temporal, 

untuk menyampaikan ekspresi dan nilai-nilai estetika kepada pendengarnya. Menurut Sugiarto 

(2019), setiap karya musik memiliki karakter dan variasi tersendiri yang mencerminkan 

keunikan penciptanya. Sementara itu, Rozi (2020) menyebut musik sebagai karya seni yang 
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terdiri dari unsur-unsur seperti irama, melodi, harmoni, bentuk, dan ekspresi. Dengan demikian, 

seni musik merupakan sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral dan emosional, 

karena melalui musik, seseorang dapat mengekspresikan serta memahami nilai-nilai 

kemanusiaan secara mendalam. Kepopuleran musik di berbagai belahan dunia menunjukkan 

bahwa musik tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga media pendidikan karakter dan 

penguatan nilai budaya (Avandra et al., 2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan merupakan studi yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi 

dan data dari berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti buku, jurnal ilmiah, hasil penelitian 

sebelumnya, artikel, dokumen, majalah, serta catatan lain yang berhubungan dengan topik 

penelitian. Melalui metode ini, peneliti mempelajari berbagai referensi dan hasil penelitian 

terdahulu yang sejenis untuk memperoleh landasan teori dan memperkuat kerangka berpikir 

dalam penelitian yang dilakukan. Proses penelitian kepustakaan dilaksanakan secara sistematis 

dengan tahapan mengumpulkan, mengolah, dan menyimpulkan data berdasarkan metode dan 

teknik tertentu, sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap masalah yang 

diteliti (Sari, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam membangun karakter peserta didik, Lickona menegaskan bahwa ada tiga elemen 

utama yang harus diperhatikan oleh pendidik, yaitu mengetahui kebaikan, menginginkan 

kebaikan, dan melakukan kebaikan. Pendidikan karakter tidak sekadar mengajarkan konsep 

benar dan salah, tetapi lebih menekankan pada pembiasaan nilai-nilai positif yang diteladankan 

guru kepada siswa. Melalui proses ini, siswa diharapkan mampu memahami nilai yang baik, 

merasakan dorongan untuk berbuat baik, serta memiliki kemauan untuk mewujudkannya dalam 

tindakan nyata. Menurut Lickona, karakter baik mencakup pengetahuan tentang kebaikan, 

komitmen atau niat untuk mengutamakan kebaikan, dan perilaku yang mencerminkan tindakan 

moral tersebut. Berdasarkan pemikiran tersebut, pendidikan karakter yang mendorong 

kesadaran multikultural mencakup pengembangan pengetahuan, sikap dan motivasi, serta 

perilaku dan keterampilan moral (Kurniawan & Nida Fitriyani, n.d.) 

Sejalan dengan itu, Lickona juga menjelaskan bahwa pembentukan karakter 

membutuhkan tiga komponen utama dalam pendidikan nilai atau moral, yaitu pemahaman 

tentang moral (moral knowing), perasaan atau kepekaan moral (moral feeling), serta tindakan 

moral (moral action). Ketiga unsur ini saling melengkapi dan menjadi fondasi bagi 

terbentuknya karakter yang utuh pada diri peserta didik (Witro et al., 2020). 

 

Peran Seni Musik Dalam Moral Knowing 

Enam bidang pengetahuan moral yang dapat dijadikan tujuan dalam pendidikan 

karakter meliputi: kesadaran moral (moral awareness), pemahaman nilai-nilai moral (knowing 

moral values), kemampuan mengambil perspektif (taking perspective), penalaran moral (moral 

reasoning), kemampuan membuat keputusan (making decisions), dan pemahaman diri (self 

understanding). Artinya, dalam membentuk sikap baik pada anak, perlu ada pembelajaran 

mengenai perbedaan antara tindakan yang seharusnya dilakukan dan tindakan yang tidak boleh 

dilakukan. Pembentukan karakter tidak hanya bertujuan agar anak mengetahui apa yang baik, 
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tetapi juga memahami alasan mengapa mereka perlu berperilaku sesuai nilai-nilai yang baik 

tersebut (Suroso & Husin, 2024). 

Lagu anak sebagai media edukatif yang membantu mengenalkan lingkungan sekitar 

sekaligus menyampaikan nilai-nilai moral kepada anak. Melalui lagu, guru dapat 

memperkenalkan berbagai hal seperti kondisi alam, binatang, benda-benda di sekitar, kasih 

sayang, cinta tanah air, dan cinta kepada Tuhan. Lagu anak juga menjadi sarana yang efektif 

untuk menanamkan karakter-karakter positif sejak dini (Mislikhah, 2021).  

Lagu Oh Ibu dan Ayah dapat menjadi media yang efektif untuk membantu siswa 

memahami berbagai konsep moral seperti kerja keras, kemandirian, akhlak mulia, dan 

kepedulian. Nilai kerja keras tercermin melalui kalimat “Selamat belajar, nak penuh semangat” 

yang menggambarkan motivasi intrinsik pada diri anak untuk belajar dengan sungguh-sungguh. 

Ketika lagu ini dinyanyikan secara berulang, anak terdorong membiasakan diri menuntaskan 

tugas dengan tekun, sehingga membentuk karakter tangguh dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, nilai kemandirian tampak pada kalimat “Ku pergi belajar, sampaikan nanti”, yang 

menunjukkan kemauan anak untuk pergi belajar sendiri. Ungkapan tersebut mencerminkan 

kepercayaan diri dan kemampuan bertindak tanpa bergantung pada orang lain, yang merupakan 

dasar penting dalam kemandirian belajar. Nilai akhlak mulia juga tergambar pada kalimat 

“itulah tandanya kau murid budiman”. Bagian ini menekankan pentingnya sikap sopan, santun, 

tulus, serta menghargai orang lain. 

Melalui pembiasaan bersikap sopan kepada guru, teman, dan orang tua, anak-anak 

belajar menjadi pribadi yang rendah hati dan tidak mudah menyerah dalam belajar. Selain itu, 

nilai peduli muncul dari kalimat “Oh Ibu dan Ayah, selamat pagi”, yang menunjukkan rasa 

hormat serta kepedulian anak kepada orang tua. Kebiasaan menyapa, berterima kasih, dan 

menghormati orang lain membantu membentuk perilaku sosial yang baik, menjauhkan anak 

dari sifat egois dan acuh tak acuh. Dengan demikian, melalui satu lagu sederhana, berbagai nilai 

moral dapat ditanamkan secara menyenangkan dan bermakna, sekaligus memperkuat 

pembentukan karakter siswa sejak usia dini (Tarigan, 2022). 

Seni musik berperan dalam membantu peserta didik membangun kesadaran moral, 

karena melalui bernyanyi dan memahami makna lirik, anak lebih mudah menangkap nilai-nilai 

moral secara emosional dibanding hanya melalui penjelasan teori. Lagu yang sederhana dan 

bermuatan pesan positif dapat membantu anak belajar tentang perilaku baik dengan cara yang 

menyenangkan. Selain itu, musik dapat menstimulasi perkembangan emosi sehingga anak 

mampu menyalurkan perasaan secara positif, sekaligus mengembangkan kreativitas melalui 

aktivitas musikal. Pembelajaran musik yang dilakukan secara bersama-sama juga membantu 

anak belajar berinteraksi, bekerja sama, dan berdisiplin, sehingga musik tidak hanya 

memperkuat aspek seni, tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional anak 

(Aulia & Setiawan, 2022). 

 

Peran Seni Musik Dalam Moral Feeling 

Dalam pendidikan karakter menurut Thomas Lickona, peran seni musik sangat unik 

karena mampu menjembatani tiga ranah yang wajib diinternalisasi, yaitu pengetahuan moral, 

perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral. Melalui lagu atau musik, seseorang tidak 

hanya menerima pesan secara kognitif melalui lirik atau pengetahuan nilai, tetapi juga 

mengalami afeksi yang kuat sehingga dapat menimbulkan motivasi untuk bertindak moral 

(Subroto W, 2025). Lickona, dalam kerangka pendidikan karakter, menyebutkan bahwa 
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karakter seseorang tidak akan sempurna jika hanya memahami nilai-nilai kebaikan secara 

intelektual tanpa adanya pendalaman afektif dan dorongan untuk berbuat baik dalam tindakan 

nyata(Martini et al., 2024). 

Ketika lagu dinyanyikan bersama, emosi bersama terbentuk, tercipta pengalaman 

kolektif yang menumbuhkan moral feeling seperti empati dan kerendahan hati. Hal ini tidak 

hanya dialami secara individu, tetapi juga diperkuat melalui interaksi sosial, misalnya saat 

menyanyikan lagu-lagu nasionalisme atau lagu daerah yang sarat muatan nilai-nila kebangsaan. 

Dengan demikian, musik tidak hanya sebagai hiburan, melainkan juga alat pembentuk karakter 

yang sangat efektif, menghubungkan pikiran, perasaan, dan aksi secara terpadu. Penanaman 

nilai menjadi lebih mendalam karena melalui lirik dan irama, terjadi penguatan afeksi yang 

lambat laun bertransformasi menjadi kebiasaan baik (Subroto W, 2025). 

Lagu dolanan khas Jawa dan musik tradisional Indonesia pada umumnya, sarat akan 

nilai karakter yang membentuk moral feeling pada anak-anak maupun orang dewasa. Nilai-nilai 

seperti empati, kesabaran, tidak serakah, kemampuan membedakan baik dan buruk, hingga 

dukungan terhadap sesama, diinternalisasi lewat lirik dan pengalaman bermusik Bersama 

(Suyanti & Abd Jabar, 2022). Studi menyebutkan bahwa memainkan peran dalam lagu atau 

mendengarkan kisah yang tersirat dalam musik dapat membimbing anak untuk mengenali dan 

memahami sudut pandang serta perasaan orang lain, bahkan memperluas empati tersebut pada 

hewan, tumbuhan, atau alam sekitar. 

Permainan musik kelompok seperti gamelan memberikan kesempatan bagi setiap 

individu untuk saling mendengarkan, menyesuaikan ritme, dan menciptakan harmoni bersama. 

Di sini, moral feeling diimplementasikan dalam wujud rasa hormat satu sama lain dan tanggung 

jawab menjaga keseimbangan nada agar terbentuk melodi yang harmonis. Musik gamelan, 

dengan sistem permainan kolektif, menjadi metafora kehidupan di mana setiap pemain harus 

mengendalikan diri, menahan ego, dan mementingkan kepentingan kelompok daripada individu 

(Fitriani & Hadianda, 2016). Ini sangat selaras dengan ajaran Lickona tentang empati, hati 

nurani, kerendahan hati, serta kemampuan mengelola emosi, yang semuanya merupakan 

fondasi kuat karakter manusia bermoral. 

Selain itu, aktivitas mendengarkan atau memainkan musik secara aktif juga membangun 

keterampilan sosial seperti kerja sama, menghargai peran dan kontribusi teman, serta 

menumbuhkan perasaan kebersamaan, sebagaimana dicontohkan dalam pendidikan musik di 

usia dini. Melalui musik, anak-anak tidak sadar sedang belajar menghormati, berempati, dan 

mengembangkan kepekaan moral yang kelak akan membekas dalam kepribadian mereka(Asmi 

D et al., 2024). 

Lickona menegaskan pendidikan karakter harus fokus pada sinergi antara kognisi 

(knowing the good), afeksi (desiring the good), dan konasi (doing the good] (Subroto W, 2025). 

Lagu atau musik merupakan medium yang sangat strategis untuk mengintegrasikan ketiga 

ranah ini. Lirik lagu menyediakan pengetahuan, irama dan nuansa musik membangkitkan 

perasaan, sedangkan pengalaman bernyanyi atau bermain musik secara berulang memotivasi 

pelaku untuk melakukan tindakan nyata. 

Keterkaitan antara aspek emosional yang dibangun melalui musik dan tindakan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari tampak dalam kebiasaan-kebiasaan baik yang didorong oleh pesan 

moral dalam lagu. Misalnya, lagu bertema tolong-menolong, pantang menyerah, atau kejujuran, 

ketika didengungkan secara rutin, akan mempertebal rasa empati, membangun hati nurani kuat, 
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dan menumbuhkan dorongan untuk berbuat baik tanpa paksaan eksternal (Asnawan, 2020). 

Lickona sangat menekankan bahwa pendidikan karakter bukan sekadar mengenalkan nilai, 

melainkan harus menumbuhkan perasaan wajib (moral feeling) untuk melakukan kebaikan dan 

musik memainkan peranan sentral dalam proses tersebut. 

Di tengah perubahan nilai dan arus globalisasi, pendidikan moral tidak bisa lagi hanya 

mengandalkan nasihat atau transfer pengetahuan secara verbal. Perasaan moral harus 

dikembangkan secara aktif melalui pengalaman nyata dan kegiatan pembiasaan yang 

menyentuh aspek afeksi. Thomas Lickona menekankan pentingnya hati nurani, empati, rasa 

hormat, tanggung jawab, self-control, love of the good, dan kerendahan hati semua ini dapat 

diasah dalam ruang seni music (Martini et al., 2024). 

Studi tentang seni musik menunjukkan anak-anak yang terlibat aktif dalam kegiatan 

musik mengalami peningkatan kemampuan merasakan perasaan orang lain, menyesuaikan diri 

dalam kelompok, serta lebih mudah berinisiatif membantu sesama. Musik mengajarkan self-

control saat harus menyesuaikan ritme, kerendahan hati ketika menghargai suara alat musik 

lain, dan tanggung jawab terhadap keseluruhan harmoni pertunjukan. Dalam konteks sekolah 

dan keluarga, kegiatan bermusik baik mendengarkan, menyanyikan, ataupun memainkan 

instrument dapat dijadikan strategi pembiasaan nilai moral secara konsisten dan 

menyenangkan(Asnawan, 2020). 

Thomas Lickona menekankan perlunya pembiasaan, keteladanan, motivasi, 

pemahaman, dan penegakan aturan dalam pembentukan karakter. Kelima aspek tersebut sangat 

aplikatif dalam praktik pembelajaran music (Sholeh et al., 2022). Dalam kegiatan musik, 

pembiasaan dicapai dengan latihan rutin; keteladanan hadir melalui pemimpin kelompok musik 

atau guru seni; motivasi diperoleh dari pengalaman estetik dan keberhasilan tampil; 

pemahaman tumbuh melalui diskusi atau penalaran tentang pesan moral dalam lagu; dan aturan 

ditegakkan melalui disiplin kelompok, misalnya mengikuti irama, membagi peran, dan 

menghargai giliran. 

Lickona pun membedakan antara belajar secara kognitif dan belajar melalui pengalaman 

afektif, menekankan bahwa keberhasilan pendidikan karakter justru ketika seseorang mampu 

merasa wajib dan terdorong untuk melakukan kebaikan, bukan sekadar tahu bahwa kebaikan 

itu ideal. Melalui musik, pesan-pesan moral dapat diterima dan dialami sehingga membangun 

afeksi mendalam dan motivasi intrinsik untuk bertindak sesuai nilai(Asmi D et al., 2024) 

 

Peran Seni Musik Dalam Moral Actions 

Moral ketiga menurut Lickona, yakni tindakan (moral action). Moral ketiga merupakan 

muara dari moral sebelumnya. Anak selain tahu juga dapat merasakan atau mengontrol dirinya. 

Aktualisasinya dapat dilihat pada perilaku. Lickona membagi tindakan (moral action) menjadi 

tiga. 1) Kompetensi, artinya kemampuan untuk mengatasi kejadian yang menerpa anak dengan 

bijak. 2) Kemauan, artinya selain memiliki kompetensi untuk bertindak sesuai nilai baik, maka 

dibutuhkan kemauan yang kuat. Kemauan berupa motivasi yang dapat mendorong anak untuk 

selalu berbuat baik. Anak tidak akan dengan mudah berubah menjadi jahat ketika dirinya 

merasa dijahati oleh orang lain. Terakhir, 3) kebiasaan artinya tindakan-tindakan baik yang 

selalu dilakukan dapat berubah menjadi kebiasaan bagi anak. Anak yang diajarkan untuk 

membuang sampah pada tempatnya. Tindakan tersebut, diulangi secara terus menerus maka 

akan menjadi kebiasaan anak (Damariswara et al., 2021) 
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Menurut (Izzati et al., 2019) Tindakan moral adalah bagaimana pengetahuan moral 

dapat diwujudkan dalam praktik nyata. Tindakan mulia ini merupakan hasil dari dua komponen 

karakter lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong seseorang melakukan perbuatan baik 

(bertindak secara moral), maka tiga aspek karakter yang berbeda harus diperhatikan, yaitu 

kompetensi, keinginan, dan kebiasaan. Menurut (Ramadhan et al., 2024) Sesi yang pernah 

dialami oleh setiap manusia ketika ia memahami tindakan moral seperti apa yang perlu 

dilakukan dan merasa perbuatan tersebut sudah tepat, namun kegagalan dalam menerjemahkan 

perilaku terhadap respon yang diberikan menjadi suatu hal yang membingungkan, bahkan dapat 

dikatakan salah menerjemahkan pikiran dan perasaannya.  

Tindakan moral memberikan jawaban terhadap masalah di atas dengan mengungkapkan 

kebingungan dari kegagalan sebelumnya bahwa penggerak atas tubuh manusia didasari tiga 

aspek, di antaranya: a) Kompetensi, b) Keinginan, c) Kebiasaan. Menurut Thomas Lickona, 

ketiga aspek tersebut sangatlah penting untuk mewujudkan tindakan moral. Kompetensi moral 

adalah kemampuan seseorang untuk memahami apa yang benar dan memiliki keterampilan 

yang dibutuhkan untuk bertindak sesuai nilai moral, seperti kemampuan membedakan benar 

dan salah serta menyelesaikan masalah moral secara rasional. Keinginan moral adalah 

dorongan batin atau motivasi untuk melakukan hal yang benar, termasuk empati, kepedulian, 

dan komitmen terhadap nilai-nilai moral yang membuat seseorang terdorong berbuat baik 

meski menghadapi tantangan. Kebiasaan moral adalah perilaku baik yang dilakukan secara 

berulang sehingga menjadi bagian dari karakter dan identitas seseorang, menjadikan tindakan 

moral konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dengan integrasi ketiga aspek ini kompetensi, 

keinginan, dan kebiasaan seseorang dapat bertindak secara moral dan menjadikan kebaikan 

sebagai praktik nyata yang berkelanjutan. 

 Menurut (Tarigan, 2022) penggunaan lagu anak dapat membentuk karakter anak itu 

sendiri. Lirik lagu yang mengandung nilai-nilai moral, ajakan dan nasihat dapat membantu 

memotivasi dan menjadi pengingat anak-anak untuk berperilaku baik. Bahkan dengan 

menyanyikan lagu anak dapat membangun kepercayaan diri. Nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam lagu-lagu anak dapat membiasakan anak untuk beperilaku sesuai dengan 

karakter yang termuat dalam lagu. Sehingga melalui pembiasaan berperilaku sesuai dengan 

karakter yang termuat dalam algu dapat membantu anak berperilaku baik.  

Hal tersebut menyatakan bahwa seni musik atau lagu terbukti menjadi media efektif 

dalam menanamkan nilai moral karena mampu meningkatkan semangat belajar, memudahkan 

pemahaman lirik, serta mendorong peserta didik mengamalkan makna lagu dalam kehidupan 

sosial mereka. (Iraqi H et al., 2023) menjelaskan bahwa mayoritas guru menyatakan peserta 

didik tidak hanya antusias saat bernyanyi, tetapi juga mampu menangkap nilai moral dari lirik 

lagu dan menerapkannya dalam perilaku sehari-hari. Salah satu contoh nyata yang 

dikemukakan dalam jurnal adalah lagu “Menanam Jagung”, yang mengandung pesan tentang 

kerja sama dan gotong royong. Dalam penelitian tersebut, ketika guru menanyakan kepada 

siswa mengapa menanam jagung harus dilakukan bersama-sama, anak-anak menjawab bahwa 

hal tersebut dilakukan “agar cepat selesai dan bergotong royong dengan teman”, menunjukkan 

bahwa mereka memahami nilai moral yang ingin disampaikan melalui lagu tersebut. Dengan 

lirik lagu seperti “Ayo kawan kita belajar, Menanam jagung di kebun kita, Ambil cangkulmu, 

ambil pangkurmu, Kita bekerja tak jemu-jemu” memperkuat pemahaman bahwa pekerjaan 

akan lebih ringan jika dilakukan secara bersama. Temuan ini menegaskan bahwa lagu bukan 

hanya sarana hiburan, tetapi juga instrumen pembentukan karakter yang mampu menyentuh 

aspek moral feeling dan mendorong moral action, sesuai dengan teori pendidikan karakter 
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menurut Lickona. Dengan demikian, penggunaan lagu-lagu, termasuk “Menanam Jagung”, 

dapat menjadi strategi yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai kejujuran, kebersamaan, 

empati, bertanggung jawab, dan bekerja sama atau gotong royong pada peserta didik di sekolah 

dasar. 

Selain melalui lirik lagu, peserta didik juga dapat membangun karakter dan moral siswa 

melalui Partisipasi dalam ansambel musik seperti paduan suara, orkestra, maupun grup band 

sekolah, tak hanya membangun karakter dan moral siswa saja tapi juga membangun 

kemampuan musikal. Aktivitas bermusik yang dilakukan secara kolaboratif mengajarkan siswa 

untuk saling berkoordinasi, menghargai peran masing-masing, dan bekerja menuju tujuan 

bersama, sehingga pesan moral yang muncul dalam proses tersebut dapat menjadi motivator 

untuk bertindak baik serta memengaruhi sikap dan perilaku sehari-hari. Melalui latihan 

bersama, siswa belajar berinteraksi secara etis misalnya dengan mendengarkan pendapat teman, 

menyesuaikan dinamika permainan, serta menunjukkan tanggung jawab terhadap bagian 

musiknya yang merupakan bentuk nyata pengamalan nilai kebersamaan dan moralitas dalam 

tindakan langsung. Lebih jauh, seni musik juga berperan penting dalam membentuk karakter 

sosial dan emosional siswa. Ikatan emosional yang tercipta selama proses bermusik bersama 

menumbuhkan empati, solidaritas, dan rasa saling menghargai. Nilai-nilai ini kemudian 

mendorong munculnya tindakan positif seperti tolong-menolong saat latihan, peduli terhadap 

lingkungan belajar musik, serta menghargai karya dan kontribusi teman sekelompok. Dengan 

demikian, aktivitas ansambel musik bukan hanya melatih keterampilan seni, tetapi juga menjadi 

wahana pembentukan karakter moral yang kuat dan berkelanjutan (Sheila Ananda et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa seni musik 

memiliki peran penting dan strategis dalam pembentukan karakter peserta didik berdasarkan 

konsep karakter Thomas Lickona. Pada konteks krisis moral yang terjadi di kalangan remaja 

saat ini, musik menjadi media pembelajaran yang mampu menyampaikan nilai-nilai moral 

secara lebih efektif, menyenangkan, dan bermakna sehingga memudahkan peserta didik 

memahami, merasakan, dan melakukan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pertama, dalam aspek moral knowing, seni musik membantu peserta didik mengenal 

dan memahami nilai-nilai moral melalui lirik lagu, pesan edukatif, serta pengalaman bernyanyi 

bersama. Lagu yang sarat pesan positif mampu menumbuhkan kesadaran moral, memahami 

perbedaan benar dan salah, serta membangun kemampuan mengambil keputusan dan 

memahami diri. Kedua, dalam aspek moral feeling, musik berperan menumbuhkan kepekaan 

emosional seperti empati, rasa hormat, tanggung jawab, dan kerendahan hati. Irama dan 

pengalaman bermusik menciptakan ikatan emosional yang kuat sehingga pesan moral dapat 

dirasakan lebih mendalam dan menumbuhkan motivasi intrinsik untuk berbuat baik. Ketiga, 

dalam aspek moral action, seni musik mendorong peserta didik menerapkan nilai moral dalam 

tindakan nyata melalui pembiasaan, kerja sama, disiplin, serta partisipasi dalam aktivitas 

musikal seperti paduan suara maupun ansambel musik, yang menuntut koordinasi, tanggung 

jawab, dan kebiasaan moral yang konsisten. 

Dengan demikian, seni musik tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

menjadi media pembentuk karakter yang holistik karena mampu mengintegrasikan 

pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan moral secara harmonis. Guru dan lembaga 

pendidikan diharapkan dapat memanfaatkan musik sebagai strategi pembelajaran karakter yang 

kreatif, menyenangkan, dan relevan dengan perkembangan peserta didik. Selain itu, penelitian 
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selanjutnya dapat mengembangkan kajian mengenai efektivitas berbagai jenis seni musik dalam 

pembentukan karakter, sehingga implementasinya di sekolah dapat semakin optimal 

dan berkelanjutan. 
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